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ABSTRACT

Tomato (Solanum lycopersicum 1.) is one of the most economically important horticultural commodities in Indonesia. However,

its productivity has been declining, particularly in lowland areas, due to limited soil fertility and environmental factors.

Increasing tomato production can be achieved through balanced fertilization using inorganic fertilizer and liguid organic
Sertilizer. This study aimed to determine the effect of NPK fertilizer dosage and liguid organic fertilizer concentration on the
growth and yield of tomato plants in polybags. The experiment was arranged nsing a Randomized Block Design (RAKE)

with two treatment factors. The first factor consisted of three levels, and the second factor consisted of four levels, resulting in 12
treatment combinations with three replications. Each treatment combination consisted of four sample plants, bringing the total
number of plants observed to 144. The results showed that the application of 12.5 g/ plant of NPK fertilizer produced the best
effect on the growth and yield of tomato plants. Similarly, the application of 3 mil/ liter of liguid organic fertilizer gave the best
¢ffect on the growth and yield of tomato plants. The interaction between 12.5 g/ plant of NPK fertilizer and 3 mil/ liter of
liguid organic fertilizer also produced the best effect on the growth and yield of tomato plants.
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ABSTRAK

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi
penting di Indonesia, namun produktivitasnya menurun terutama di dataran rendah akibat keterbatasan
kesuburan tanah dan faktor lingkungan. Upaya peningkatan produksi tomat dapat dilakukan melalui
pemupukan berimbang antara pupuk anorganik dan pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat di polybag. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun
secara Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf perlakuan dan faktor
kedua terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan dan
pada setiap kombinasi perlakuan terdiri dati 4 tanaman sampel, sehingga jumlah tanaman yang ditelit yaitu
sebanyak 144 tanaman. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa dosis
pupuk NPK 12,5 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
tomat, konsentrasi pupuk organik cair sebanyak 3 ml/liter air memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Interaksi antara dosis pupuk NPK dengan dosis 12,5
g/tanaman dan konsentrasi pupuk organik cair 3 ml/liter air membetikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat

Kata Kunci: Pupuk NPK, Pupuk Organik Cair, Pertumbuban, Produfksi, Tomat
PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Solanum lyeopersicum 1..) adalah salah satu komoditas unggulan hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Tomat berasal dari Benua Amerika dan tersebar dari Amerika
Tengah hingga selatan dan di Indonesia pembudidayaan tomat sudah diprioritaskan sejak tahun 1961 (Elvira
et al., 2014). Tomat merupakan salah satu jenis sayuran buah yang mempunyai prospek yang sangat baik
dalam pengembangan agribisnis karena nilai ekonominya yang tinggi dan memiliki nilai gizi tinggi
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(Bernardinus dan Wahyu, 2022).

Tomat termasuk sayuran multiguna yang selain dapat sebagai sayuran, juga dapat digunakan sebagai
bahan baku industti obat-obatan dan kosmetik serta bahan baku pengolahan makanan (Wijayanti dan Susila,
2013). Tomat memiliki kandungan gizi (100 g buah tomat) yaitu kalori 20 kkal, protein 1 g, lemak 0,3 g,
karbohidrat 4,2 g, vitamin A, B dan C, kalsium, fosfor, zat besi dan air (Yati dan Siregar, 2015).

Tomat tidak hanya sebagai sayuran dan buah saja, tomat juga sering dijadikan sebagai pelengkap bumbu
masak, minuman segar, sumber vitamin dan mineral, serta bahan pewarna alami. Meskipun produktivitasnya
masih rendah, tomat merupakan tanaman agroindustri yang memiliki nilai ekonomi cukup besar. Tanaman
tomat dapat tumbuh subur di dataran tinggi maupun dataran rendah, tanaman tomat umumnya dibudidayakan
di dataran tingei (Hendra, 2014).

Penanaman tomat pada umumnya membutuhkan lahan yang luas, dengan kondisi lahan saat ini ketika
lahan semakin sempit karena semakin meningkatnya perindustrian, sehingga dipetlukan perbaikan teknik
budidaya tanaman tomat (Purwati dan Khairunnisa, 2009). Alternatif untuk pembudidayaan tomat yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan polybag. Penanaman tomat pada polybag juga memberi keuntungan
karena tomat bisa dikondisikan seperti yang diinginkan, lebih praktis dan mempermudah perawatan serta
pengamatan (Rahmadani ez 4/, 2021).

Berdasarkan data dati Badan Pusat Statistik Tahun 2022 produksi tomat di Sumatera Selatan mencapai
9.054 ton tapi pada tahun 2023 terjadi penurunan dengan total produksi hanya 8.781 ton (BPS, 2024).
Produksi ini perlu ditingkatkan dengan memperbaiki teknik budidaya taman tomat. Tanaman tomat saat ini
yang dapat menghasilkan produksi tinggi adalah daerah dataran tinggi, sedangkan produski tomat di daerah
dataran rendah masih kurang sehingga diperlukan varietas tanaman tomat yang dapat ditanam di dataran
rendah (Purwati dan Khairunnisa, 2009).

Rendahnya produktivitas tomat di dataran rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
tingginya serangan hama dan penyakit, cekaman suhu tinggi, serta perubahan iklim. Perbaikan produktivitas
tanaman tomat dapat dilakukan dengan perbaikan teknologi budidaya perbaikan varietas, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit, serta perbaikan pasca panen (Beny dan Rahmadani. 2021).

Usaha meningkatkan hasil produksi tomat salah satunya adalah dengan mengguanakan pupuk
anorganik yang biasa dikenal dengan pupuk kimia. Pupuk yang diperlukan adalah pupuk NPK. Pupuk ini
sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman karena memiliki unsur N, P dan K yang
merupakan unsur hara esensial yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman (Firmansyah ez a/, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Akas (2019) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis 10
g/tanaman akan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Hasil
penelitian Kurniawan 7 a/. (2022) menunjukan bahwa dosis pupuk NPK 7,5 g/tanaman akan memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat, sedangkan hasil penelitian Anwar ez
al. (2022) menunjukan bahwa dosis pupuk NPK 12,5 g/tanaman berpengaruh terthadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat. Selain pupuk NPK tanaman juga membutuhkan pupuk organik cair untuk
memperbaiki pertumbuhan tanaman salah satunya mempercepat pertumbuhan akar dan munculnya tunas
baru.

Pupuk organik cair adalah pupuk yang terbuat dari sari tumbuhan alami (herbal) berbentuk cair. Salah
satu merek dagang pupuk organik cair adalah pupuk organik cair Hantu Multiguna Exclusive berwarna
putih kelabu. Pupuk ini dapat membantu mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal ini
disebabkan karena selain mengandung unsur hara makro dan mikro, pupuk ini juga mengandung hormon
pertumbuhan tanaman. Pupuk ini juga mempercepat keluarnya bunga, mempercepat masa panen sehingga
panen lebih cepat dari biasanya. Dengan penggunaan pupuk organik cair yang tepat sechingga bisa
mengontrol fase pertumbuhan tanaman, mulai dari pembentukan akar, pertumbuhan tunas, hingga
pembungaan dan pembentukan buah.

Berdasarkan hasil penelitian Neli ez 2/ (2016) bahwa pupuk organik cair hantu ratu biogen dengan
konsentrasi 3 ml /liter aitr mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap produksi tanaman tomat.
Penelitian Tambunan (2020) yang menyatakan bahwa pupuk organik cair hantu dengan konsentrasi 6
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ml/liter air berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman labu madu (Cuurbita moschata).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat di polybag. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: (1) Dosis pupuk NPK 12,5 g/tanaman akan memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat; (2) Konsentrasi pupuk organik cair sebanyak 3 ml/liter air akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat dan (3) Interaksi antara
dosis pupuk NPK dengan dosis 12,5 g/tanaman dan konsentrasi pupuk organik cair 3 ml/liter air akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tomat.

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lalang Sembawa, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi penelitian memiliki ketinggian tempat 10 meter diatas permukaan laut.
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yang dimulai dari bulan April 2025 sampai bulan Juni 2025.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat Varietas Mutiara, polybag besar berukuran
35 cm x 40 cm, polybag kecil berukuran 15 x 10 cm, pupuk kandang kotoran sapi, tanah top solil, air, pupuk
NPK Mutiara biru, pupuk organik cair ratu biogen dan air. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cangkul, ember, neraca, gembor, ember, paranet dengan intensitas cahaya 50%, sprayer, gunting, pisau,
sekop tanaman, ajir, meteran, timbangan digital, papan, tali, alat tulis dan kamera.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara Faktorial (RAKF) dengan

2 faktor perlakuan. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf perlakuan dan faktor kedua terdiri dari 4 taraf
perlakuan sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan dan pada setiap kombinasi
petlakuan terdiri dari 4 tanaman sampel, sehingga jumlah tanaman yang diteliti yaitu sebanyak 144 tanaman.
Petlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Faktor P adalah dosis pupuk NPK terdiri atas 4 taraf yaitu :

P1:7,5¢ /tanaman

P2:10 g /tanaman

P3:12,5 ¢ /tanaman

P4 :15 ¢ /tanaman
2. Faktor Z adalah konsentrasi pupuk organik cair terdiri atas 3 taraf yaitu:

7.1 : 0 ml/liter air (kontrol)

72 : 3 ml/liter air

73 : 6 ml/liter air

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur
berbunga (hst), jumlah buah per tanaman (buah), berat basah tajuk (g), panjang akar (cm) dan berat basah
akar (g). Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
sidik keragaman Rancangan Acak Kelompok yamg disusun secara Faktorial (RAKF). Dalam penelitian ini
uji nyata keragaman dilakukan melalui perbandingan F-Hitung dengan F-Tabel pada taraf 5%. Bila F-Hitung
lebih besar dari pada F-Tabel 5%, maka perlakuan tersebut berpengaruh nyata, apabila F-Hitung lebih kecil
atau sama dengan F-Tabel 5% maka perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata (Hanatiah, 2013). Untuk
mengetahui tingkat ketelitian dari suatu percobaan digunakan uji Koefisien Keragaman (KK) dan untuk
mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan uji lanjut dangan uji Beda Nyata Jujur (BN]).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis keragaman terhadap semua parameter yang diamati maka pengaruh dosis
pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat
(Solanum lycopersicum L..) di Polybag secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis keragaman pengaruh dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair terthadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Solanum Iycopersicum1.) pada semua parameter

yang diamati
F - Hitung
Parameter yang diamati Dosis Pupuk Konsentras1. . KK %)
NPK (K) Pupuk. Organik Interaksi
Cair (Z)
1. Tinggi Tanaman (cm) 6,45 0,76 = 3,57 n 7,04
2. Jumlah Daun (helai) 12,81 » 2143 » 7,03 » 7,49
3. Umur Berbunga (hst) 2,66 ™ 14,25 » 0,40 2,70
4. Jumlah Buah per Tanaman (buah) 10,04 » 11,36 » 295n 18,84
5. Berat Basah Tajuk (g) 13,53 n 18,07 » 797 » 5,49
6. Panjang Akar (cm) 13,33 0,31 = 2,72 n 7,09
7. Berat Basah Akar (g) 3,49 n 4,05 n 0,25 = 18,65
F - Tabel 0,05 3,05 3,44 2,55
Keterangan: KK = Koefisien Keragaman
tn = Berpengaruh Tidak Nyata
n = Berpengaruh Nyata

Hasil analisis keragaman (uji F) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumah daun, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk, panjang akar
dan berat basah akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga.

Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, umur
berbunga, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk dan berat basah akar, tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman dan panjang akar.

Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk dan panjang
akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur berbunga dan berat basah akar.

Nilai koefisien keragaman (KK) bervariasi antara 2,70% sampai dengan 18,84%. Sedangkan analisis
keragaman yang berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK P3
berbeda nyata dengan P1 dan P4 tetapi berbeda tidak nyata dengan P2, perlakuan yang memiliki tinggi
tanaman tertinggi yaitu P3 dengan rata-rata 94,28 cm. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair
menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda tidak nyata, perlakuan yang memiliki tinggi tanaman

tertinggi yaitu Z2 dengan rata-rata 88,88 cm.

Tabel 2. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter tinggi tanaman (cm)

Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 72 73 Rata -rata
P1 70,33 a 84,67 ab 91,50 b 82,17 a
P2 94,67 b 87,58 ab 86,75 ab 89,67 ab
P3 95,25 b 96,75 b 90,83 b 9428 b
P4 84,17 ab 86,50 ab 85,83 ab 85,50 a

Rata -rata 86,11 a 88,88 a 88,73 a
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BNJ 0,05 P =28,10 Z = 06,37 1=18,39
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti
berbeda tidak nyata

Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa P3Z2 berbeda nyata dengan P1Z1 tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya, kombinasi
petlakuan yang memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu P3Z2 dengan rata-rata 96,75 cm.

Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]) menunjukkan bahwa petlakuan dosis pupuk NPK P3 berbeda
nyata dengan P1 tetapi berbeda tidak nyata dengan P2 dan P4, perlakuan yang memiliki jumlah daun terbanyak
yaitu P3 dengan rata-rata 17,75 helai. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan bahwa Z2 berbeda
nyata dengan Z1 dan Z3, petlakuan yang memiliki jumlah daun terbanyak yaitu Z2 dengan rata-rata 18,40 helai.

Tabel 3. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter jumlah daun (helai)

Petlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 72 73 Rata -rata

P1 12,00 a 17,67 be 13,50 ab 14,39 a
P2 16,42 b 18,00 be 16,33 b 16,92 b
P3 19,33 be 20,25 ¢ 13,67 ab 17,75 b
P4 16,33 b 17,67 be 17,33 be 17,11 b

Rata -rata 16,02 a 18,40 b 15,21 a

BNJ 0,05 P=1,62 Z =127 I=3,69

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing petlakuan berarti
berbeda tidak nyata

Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa P3Z2 berbeda nyata dengan P1Z1, P13, P33, P23, P41 dan P2Z1 tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya, kombinasi perlakuan yang memiliki jumlah daun terbanyak yaitu P3Z2 dengan
rata-rata 20,25 helai.

Umur Berbunga (hst)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa semua perlakuan dosis pupuk
NPK berbeda tidak nyata, perlakuan yang memiliki umur berbunga tercepat yaitu P3 dengan rata-rata
53,00 hst. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan bahwa Z2 berbeda nyata dengan Z1
dan Z3, perlakuan yang memiliki umur berbunga tercepat yaitu Z2 dengan rata-rata 52,25 hst.

Tabel 4. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter umur berbunga (hst)

Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 72 73 Rata -rata

P1 55,67 a 53,00 a 56,00 a 54,89 a
P2 54,67 a 52,33 a 5533 a 54,11 a
P3 53,33 a 51,67 a 54,00 a 53,00 a
P4 56,00 a 52,00 a 55,00 a 54,33 a

Rata -rata 5492 b 52,25 a 55,08 b

BNJ 0,05 P=191 Z =150 I =434

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti

berbeda tidak nyata
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Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa semua petlakuan berbeda tidak nyata, kombinasi perlakuan yang memiliki umur berbunga tercepat
yaitu P3Z2 dengan rata-rata 51,67 hst..

Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK P3
berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3, perlakuan yang memiliki jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu
P3 dengan rata-rata 4,50 buah. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan bahwa Z2

berbeda nyata dengan Z1 dan Z3, perlakuan yang memiliki jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu Z2
dengan rata-rata 4,23 buah.

Tabel 5. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter jumlah buah per tanaman (buah)

Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 Z2 Z3 Rata -rata

P1 2,67 a 3,00 ab 3,00 ab 2,89 a
P2 3,25 ab 3,33 ab 3,00 ab 3192
P3 3,25 ab 592 c 4,33 abc 450 b
P4 2,75 ab 4,67 be 3,00 ab 347 a

Rata -rata 2,98 a 423 b 3332

BNJ 0,05 P =087 Z = 0,68 1=1,97

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti

berbeda tidak nyata
Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa P3Z2 berbeda tidak nyata dengan P3Z3 dan P4Z2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,

kombinasi perlakuan yang memiliki jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu P3Z2 dengan rata-rata 5,92
buah.

Berat Basah Tajuk (g)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK P3
berbeda nyata dengan P1 dan P4 tetapi berbeda tidak nyata dengan P2, perlakuan yang memiliki berat basah
tajuk terberat yaitu P3 dengan rata-rata 112,71 g. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa Z2 berbeda nyata dengan Z1 dan Z3, perlakuan yang memiliki berat basah tajuk terberat yaitu Z2
dengan rata-rata 114,99 g.

Tabel 6. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter berat basah tajuk (g)

Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) 71 72 73 Rata -rata
P1 79,16 a 116,74 d 97,29 be 97,73 a
P2 107,87 bed 117,01 d 112,12 cd 112,33 b
P3 109,35 bed 118,43 d 110,36 bed 112,71 b
P4 110,85 bed 107,76 bed 93,94 ab 104,18 a
Rata -rata 101,81 a 11499 b 103,43 a

BNJ 0,05 P =767 Z =06,02 1=1742
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Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti
berbeda tidak nyata

Hasil interaksi antara petlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa P3Z2 berbeda nyata dengan P1Z1, P4Z3 dan P1Z3 tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya, kombinasi perlakuan yang memiliki berat basah tajuk terberat yaitu P3Z2 dengan rata-rata 118,43

g.

Panjang Akar (cm)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK P3
berbeda nyata dengan P1, P2 dan P4, perlakuan yang memiliki panjang akar terpanjang yaitu P3 dengan
rata-rata 22,49 cm. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan bahwa semua perlakuan
berbeda tidak nyata, perlakuan yang memiliki panjang akar terpanjang yaitu Z2 dengan rata-rata 20,35

cm.

Tabel 7. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter panjang akar (cm)

Petlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 Z2 Z3 Rata -rata

P1 17,75 a 19,00 ab 20,21 abc 18,99 a
P2 20,04 ab 20,04 ab 20,92 abc 20,33 a
P3 22,71 be 24,29 ¢ 20,46 abc 2249 b
P4 19,08 ab 18,08 a 18,83 ab 18,67 a

Rata -rata 19,90 a 20,35 a 20,10 a

BNJ 0,05 P =187 Z =147 1=424

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti
berbeda tidak nyata

Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa P3Z2 berbeda tidak nyata dengan P173, P3Z3, P2Z3 dan P31 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, kombinasi petlakuan yang memiliki panjang akar terpanjang yaitu P3Z2 dengan rata-rata 24,29 cm.

Berat Basah Akar (g)

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK P4
berbeda nyata dengan P1 tetapi berbeda tidak nyata dengan P2 dan P3, perlakuan yang memiliki berat basah
akar terberat yaitu P4 dengan rata-rata 9,94 g. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa Z3 berbeda nyata dengan Z1 tetapi berbeda tidak nyata dengan Z2, perlakuan yang memiliki berat
basah akar terberat yaitu Z3 dengan rata-rata 9,36 g.

Tabel 8. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh dosis pupuk NPK, konsentrasi pupuk organik
cair serta interaksinya terhadap parameter berat basah akar (g)

Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (Z)
Dosis Pupuk NPK (P) Z1 72 73 Rata -rata
P1 6,05 a 7,96 a 8,02 a 7,54 a
P2 7,07 a 8,60 a 9,29 a 8,32 ab
P3 8,36 a 8,852 9,232 8,81 ab
P4 8,29 a 10,64 a 10,91 a 9,94 b
Rata -rata 7,59 a 9,01 ab 9,36 b

BNJ 0,05 P=211 7 =166 =430
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Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan berarti
berbeda tidak nyata

Hasil interaksi antara petlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
bahwa semua perlakuan berbeda tidak nyata, kombinasi perlakuan yang memiliki berat basah akar terberat
yaitu P4Z3 dengan rata-rata 10,91 g.

PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman (uji F) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk, panjang akar
dan berat basah akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga.

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) perlakuan pemberian pupuk NPK dengan dosis 12,5
g/tanaman (P3) memberikan pengaruh terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur
berbunga, jumlah buah, berat buah per tanaman, berat berangkasan basah, berat basah tajuk dan panjang
akar tomat dibandingkan dengan dosis 7,5 g/tanaman (P1) dan 10 g/tanaman (P2). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Prasetyo dan Suriadikarta (2006) menyatakan bahwa semakin bertambahnya umur tanaman,
maka sistem perakaran pada tanaman semakin berkembang dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman
mampu menyetrap unsut hara pada tanah dalam bentuk anion dan kation. Semakin banyak unsur hara yang
dapat diserap oleh tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat. Pupuk
nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif dan pembentukan protein, seperti dikatakan oleh
Lingga dan Marsono (2013), bahwa unsur nitrogen berperan penting dalam pembentukan hijau daun dan
sangat berguna dalam proses fotosintesis, membentuk protein, lemak dan persenyawaan organik lainnya.

Unsur fosfor juga betperan dalam pembentukan buah dan biji, seperti dikemukakan oleh Sutedjo
(2008), bahwa unsur fosfor dapat mempercepat pemasakan buah dan biji. Disamping itu juga yang tidak
kalah pentingnya adalah peranan unsur kalium yang berperan dalam pembentukan karbohidrat. Unsur
kalium berperan sangat besar dalam pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan persenyawaan organik
lainnya. Karena laju proses fotosintesis tinggi maka fotosintat yang dihasilkan juga banyak, sehingga
penumpukan cadangan makanan juga semakin meningkat, sehingga mengakibatkan panjang buah
bertambah, umur berbuah lebih cepat, panjang akar bertambah, berat basah tajuk bertambah.

Dosis NPK yang linier semakin tinggi terhadap peningkatan jumlah daun dikarenakan unsur hara yang
terkandung pada pupuk NPK merupakan unsur hara pokok yang dibutuhkan tanaman dalam pembentukan
sel dan jaringan tanaman. Menurut Hardiyanti ez a/. (2022), unsur N dibutuhkan untuk pembentukan klorofil
yang diperlukan dalam proses fotosintesis. Hasil fotosintesis yang kemudian diproses tanaman dalam
pembentukan sel dan jaringan baru. Pembentukan jaringan baru juga ditunjang oleh pertumbuhan akar yang
memanfaatkan unsur P dalam pembentukannya.

Peran unsur K dalam pertumbuhan tanaman yaitu tetlibat dalam pembelahan sel. Oleh sebab itu,
perbedaan dosis pupuk NPK yang cukup besar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Hal ini karena pupuk NPK berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dalam tanah. Apabila
tanaman cukup mendapat suplai nutrisi, maka proses-proses yang berlangsung di dalam tubuh tanaman
diantaranya proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik, sehingga fotosintat yang dihasilkan tanaman
semakin banyak. Selanjutnya fotosintat yang dihasilkan ini dipergunakan untuk pertumbuhan,
perkembangan tanaman pada fase vegetatif dan setelah memasuki fase reproduktif dipergunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan alat reproduksi tanaman, dan sebagian disimpan sebagai makanan
cadangan. Karena laju proses fotosintesis tinggi maka pada perlakuan dosis pupuk NPK 12,5 g/tanaman
lebih berat dibandingkan pada perlakuan lainnya, hal ini terjadi karena pemberian pupuk NPK dapat
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara Nitrogen (N), Fosfat (P) dan Kalium (K) oleh tanaman
tomat. Dengan tercukupinya kebutuhan P tanaman maka unsur N juga akan tersedia bagi tanaman sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman. Sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2013)
yang menyatakan bahwa selain unsur nitrogen dan kalium, fosfor pada tanaman juga mampu membantu



68

asimilasi dan respirasi, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan pembentukan buah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman tomat. Hal ini tetjadi karena pupuk NPK dapat menyediakan unsur hara makro dan mikro dalam
jumlah yang cukup seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hadisuwito (2007)
menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P sebagai
sumber energi yang membantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif dan unsur K berfungsi dalam
pembentukan protein dan karbohidrat. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk yang diberikan mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif maupun generatif. Unsur N, P dan K dalam
petlakuan diserap oleh tanaman dan digunakan untuk proses metabolisme. Menurut Sutedjo (2008), bahwa
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman sangat diperlukan unsur hara seperti N, P, K dan unsur lainnya dalam
jumlah yang cukup dan seimbang.

Pertumbuhan tomat meningkatnya akibat perlakuan pupuk NPK 12,5 g/tanaman dikarenakan dosis
tersebut mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman tomat terutama
unsur makro N, P dan K. Prihmantoro (2007) mengungkapkan bahwa unsur N berperan merangsang
pertumbuhan batang, cabang dan daun tanaman serta membentuk zat hijau daun, lemak, protein dan
senyawa organik lainnya. Begitu juga dengan unsur P yang berperan merangsang pertumbuhan akar
terutama pada benih dan tanaman yang masih muda serta unsur K berperan memperkuat batang tanaman
agar tidak mudah roboh (Redaksi Agromedia, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah daun, umur berbunga, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk dan berat basah akar,
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan panjang akar. Hal ini karena pupuk
organik cair Hantu mengandung beberapa unsur hara penting bagi tanaman yaitu unsur N (6,3 %), P (6%),
K (14%), Na (0,22%), Cu (0,05%), Fe (0,68%), Mn (0,02%), Zn (0,01%), Cd < 0,01% dan Pb (0,21ppm).
Selain itu pupuk organik cair Hantu juga mengandung zat pengatur tumbuh GA3 (98, 37 ppm), GA5 (107,
08 ppm), GA7 (131,46 ppm), Auksin IAA) 56,35 ppm dan Sitokinin (Kinetin 128, 04 ppm dan Zeatin
100,45 ppm) (Jimmy Hantu Hayati, 2021).

Pemberian pupuk organik cair pada fase vegetatif dapat membantu tanaman tomat untuk merangsang
pembelahan sel menjadi lebih aktif sehingga dapat mempercepat pemanjangan batang tanaman. Hal ini
sejalan dengan pendapat Agustini ef a/. (2024) bahwa pengaplikasian pupuk organik cair pada fase vegetatif
akan berpengaruh sebagai rangsangan untuk mengaktifkan pembelahan sel pada jaringan meristem batang
ataupun kambium. Secara faktor tunggal, konsentrasi pupuk organik cair tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap berat basah akar. Andianingsih ez a/. (2021) menyatakan bahwa pupuk organik cair sebagai
salah satu hormon tumbuh pada tanaman, mempunyai peranan dalam pembungaan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Zuaini ef al. (2020) faktor yang mempengaruhi pupuk organik cair pada tanaman yaitu
konsentrasi, respon bagian tanaman terhadap pupuk organik cair yang diberikan dan faktor eksternal atau
faktor lingkungan. Konsentrasi yang rendah dapat merangsang pembungaan, sedangkan pada konsentrasi
yang tetlalu tinggi dapat menghambat pembungaan oleh karena itu penggunaannya harus dengan
konsentrasi yang tepat (Widyastuti, 2014).

Pupuk organik cair yang diaplikasikan saat fase vegetatif berperan dalam proses pembentukan bunga.
Pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan
tanamandan mengakibatkan tanaman mati, sehingga pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
tepat dan tidak terlalu rendah diperlukan dalam percepatan pembungaan Yasmin ef /. (2014). Pemberian
konsentrasi pupuk organik cair dati luar atau pupuk organik cair eksogen yang tepat mampu mempercepat
perkembangan kuncup bunga dan mempercepat proses pembungaan (Wong 7 4., 2015).

Pemberian konsentrasi pupuk organik cair 3 ml/l dapat memacu pembungaan dan mempetrcepat umur
berbunga. Hal ini karena telah berfungsinya pupuk organik cair yang telah diaplikasikan, sesuai dengan
pendapat Wattimena (2002), selain perpanjangan batang, pupuk organik cair juga memperbesar luas daun
serta mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun. Ditambahkan oleh Lakitan (2008) bahwa aplikasi pupuk
organik cair langsung ke daun akan merangsang pertumbuhan daun. Menurut Sundahti e a/. (2014) respon
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tanaman terhadap pemberian pupuk organik cair tergantung pada banyak faktor ialah konsentrasi pupuk
organik cair yang digunakan, pada konsentrasi rendah pengaruhnya masih sedikit, konsentrasi optimum
pertumbuhan maksimal dan konsentrasi yang terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik cair dengan konsentrasi yang sesuai nantinya akan mengarah pada hasil produksi (Susanti,
2000).

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik cair tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tingei tanaman dan berat akar (Tabel 3). Hal ini Karena waktu pemberian pupuk organik cair pada tomat
kurang tepat yaitu pemberian pupuk organik cair diberikan pada umur 30 dan 40 hst pada saat tanaman
memasuki fase pembungaan. Menurut pernyataan Gelmesa ¢ a/. (2010) bahwa alasan menurunnya ukuran
buah dikarenakan meningkatnya konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan dimungkinkan karena
peningkatan konsentrasi pupuk organik cair merangsang pertumbuhan cabang batang dan menekan
perkembangan buah akibat dari kompetisi hasil asimilat tersebut sehingga menyebab menyebabkan penurunan
bobot dan jumlah buah.

Hasil interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, berat basah tajuk dan
panjang akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur berbunga dan berat basah akar.

Pengaplikasian pupuk NPK dengan dosis yang tepat dapat mendukung pertumbuhan panjang tanaman
lebih maksimal. Pada fase vegetatif tanaman sangat membutuhkan unsur nitrogen untuk pertumbuhan.
Alhanif ez al. (2023) menyatakan bahwa nitrogen berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pada fase
vegetatif seperti pertumbuhan batang dan daun. Nitrogen sebagai unsur hara berperan sebagai penyusun
protein dan klorofil. Dilanjutkan dengan pernyataan Anesya e al. (2022), ketersediaan nitrogen yang cukup
dapat meningkatkan produksi klorofil sehingga meningkatkan fotosintat tanaman untuk persiapan
pembelahan atau pemanjangan sel. Sedangkan pengaplikasian pupuk organik cair pada tanaman dapat
membantu merangsang pertumbuhan panjang tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuliana dan Hayati
(2024) yang menyatakan bahwa efek baik pemberian pupuk organik cair pada tanaman dapat memengaruhi
tekanan tugor sel sehingga dapat menyebabkan panjang tanaman bertambah.

Usaha untuk mengatasi pembentukan buah dan hasil yang tinggi salah satunya yaitu dengan pemberian
zat pengatur tumbuh (Haryantini, 2009), pendapat tersebut didukung oleh Syafi’i (20006), yang menyatakan
bahwa zat pengatur tumbuh merupakan salah satu alternatif yang berguna untuk memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman schingga tanaman bisa lebih cepat pertumbuhannya dan menghasilkan
produksi yang lebih tinggi. Ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang dapat membuat pembelahan
sel akan tumbuh dan berkembang serta berproduksi secara maksimal (Abidin, 2002). Penambahan pupuk
organik cair pada saat fase generatif akan meningkatkan kapasitas penyimpanan hasil fotosintesa yang
dipanen yaitu pupuk organik cair akan memperbesar sel jaringan penyimpanan sehingga mampu menerima
hasil-hasil fotosintesa lebih banyak yang berakibat ukuran jaringan penyimpanan (buah) lebih besar
(Kartikasari ez al., 2016).

Pertumbuhan buah menuntut nutrisi mineral yang banyak, sehingga menyebabkan terjadinya mobilisasi
dan transport dari bagian vegetatif ke tempat perkembangan buah dan biji (Yasmin ez 4/, 2014). Oleh sebab
itu, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi pupuk organik pupuk
organik cair maka akan menekan pertumbuhan tanaman dan sebaliknya jika konsentrasi yang diberikan
tetlalu rendah juga akan menekan pertumbuhan atau tidak memacu pertumbuhan tanaman baik dalam fase
vegetatif maupun fase generatif. Pada hasil pengamatan dapat dilihat bahwa bunga yang dihasilkan tidak
mampu membentuk buah yang maksimal. Ini terjadi karena tanaman mengalami pengguguran bunga pada
saat periode pembungaan. Hal ini disebabkan karena kondisi alam yang tidak memungkinkan serta serangan
dari hama kutu putih. Pemberian pupuk organik cair pupuk organik cair dengan konsentrasi 3 ml/]
merupakan konsentrasi terbaik.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dosis pupuk NPK 12,5 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat.

2. Konsentrasi pupuk otganik cair sebanyak 3 ml/liter air membetikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman tomat.

3. Interaksi antara dosis pupuk NPK dengan dosis 12,5 g/tanaman dan konsentrasi pupuk organik cair 3
ml/liter air membetikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.

SARAN

Dati hasil penelitian ini disarankan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat
yang terbaik dianjurkan menggunakan dosis pupuk NPK dengan dosis 12,5 g/tanaman dan konsentrasi
pupuk organik cair 3 ml/liter air.
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